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ABSTRAK

/Angelin O. Silaen, 032018048

Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Sadari Pada Wanita Dewasa di Desa
Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022

Prodi Ners 2022

Kata Kunci: Pengetahuan, Tindakan sadari

i(xviii + 53 + lampiran)

.Tlndakan sadari adalah pemeriksaan payudara yang dilakukan sendiri dengan:
'melihat dan memeriksa perubahan payudaranya sendiri. Kurangnya pengetahuan'
imenyebabkan salah satu faktor pelaksanaan tindakan sadari tidak dilakukan.:
.Penelltlan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan.
tindakan sadari pada wanita dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei bamban!
[Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2022. Jenis rancangan penelitian yang:
digunakan yaitu rancangan non-eksperimen dengan desain Cross Sectional.
dengan metode pengambilan sampel adalah randong sampling sebanyak 60!
responden wanita dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban. Instrumen:
yang digunakan dalam pengambilan data yaitu lembar kuesioner yang dlbaglkan.
secara langsung. Hasil penelitian diperoleh pengetahuan kurang 30 orang:
(50 0%), tindakan sadari tidak dilakukan 59 orang (98,3%). Hasil didapatkan:
dengan menggunakan uji fisher exact test diperoleh p-value = 0,017 (p>0,05).!
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan:
pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita dewasa di Desa Ria-ria:
‘Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2022. Diharapkan
responden mampu dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri (sadari) untuk:
:menemukan benjolan payudara sedini mungkin.

‘Daftar pustaka (2017-2021)
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ABSTRACT

/Angelin O. Silaen, 032018048

'The Relationship of Knowledge with Conscious Actions in Adult Women in Ria-ria
iViIIage, Sei Bamban District, Serdang Bedagai Regency in 2022

iProdi Ners 2022

Keywords: Knowledge, Action conscious
i(xviii + 53 + Attachments)

'A conscious act is a self-examination of the breast by observing and exammlng.
the changes in the breast itself. Lack of knowledge causes one of the factors of!
implementing conscious action not to be carried out. This study aims to determine:
ithe relationship between knowledge and conscious action in adult women in Ria-
ria Village, Sei bamban District, Serdang Bedagai Regency in 2022. The type of
research design used was a non-experimental design with a Cross Sectional:
'design with a sampling method of 60 random sampling. Adult female respondents;
in Ria-ria Village, Sei Bamban District. The instrument used in data collection is
a questionnaire sheet which is distributed directly. The results of the study showed.
that 30 people lacked knowledge (50.0%), conscious action was not carried out by.
59 people (98.3%). The results obtained using the fisher exact test obtained p-
.value = 0.017 (p>0.05). Based on the results of this study, it shows that there is a
relationship between knowledge and conscious action in adult women in Ria- ria
Village, Sei Bamban District, Serdang Bedagai Regency in 2022. It is expected:
that respondents will be able to carry out breast self-examination (aware) to find!
breast lumps as early as possible.

Bibliography (2017-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Tindakan sadari adalah pemeriksaan payudara yang dilakukan sendiri

i1.1.  Latar Belakang

dengan melihat dan memeriksa perubahan payudaranya sendiri. Pemeriksaani
dapat dilakukan setiap bulan pada hari ke-7-10 dihitung sejak mulai haid, ataui

bagi yang telah menopause dilakukan dengan memilih tanggal yang sama setiap:

ibulannya sehingga dapat menurunkan angka kematian bagi wanita. Sadari adalah!

ipengembangan kepedulian seorang wanita terhadap kondisi payudaranya sendiri.

‘Tindakan ini dilengkapi dengan langkah-langkah khusus untuk mendeteksi secara;

awal penyakit kanker payudara dan cara untuk mengetahui perubahan-perubahan:

iyang terjadi pada payudara. Indikasi utama sadari yaitu mendeteksi terjadinyai

ikanker payudara dengan mengamati payudara dari depan, sisi kiri dan sisi kanan,!

:apakah ada benjolan, perubahan warna kulit, puting bersisik dan pengeluaran

icairan atau nanah dan darah (Nurfitriani, 2020).

Tujuan dari sadari adalah untuk mengetahui secara dini adanya tumor atau!

benjolan pada payudara, ternyata 75-82% keganasan payudara ditemukan pada

saat pemeriksaan sadari dan dapat menurunkan tingkat kematian sampai 20%,!

idalam melakukan sadari diperlukannya minat dan kesadaran akan pentingnyai

ikesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup serta menjaga kualitas hidup untuki

ilebih baik, karena hampir 86% benjolan di payudara ditemukan oleh penderitai

isendiri. American Cancer Society dalam proyek skrining kanker payudara:

imenganjurkan pemeriksaan sadari dilakukan tiap bulan walaupun tidak dijumpaii

ikeluhan apapun. Mulai usia 20 tahun, perempuan diharapkan sudah dapati
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'melakukan pemeriksaan terhadap payudaranya secara rutin yaitu satu kali dalam

isebulan, 5-7 hari setelah masa menstruasi. Hal ini dilakukan agar dapat mengenali

idengan baik bentuk payudaranya, sehingga apabila terjadi perubahan akan segerai

terdeteksi. Deteksi dini payudara merupakan langkah awal terdepan dan palingi

ipenting dalam pencegahan kanker payudara. Pemeriksaan Payudara Sendiri dapat

idilakukan dengan melihat cermin untuk mengetahui perubahan bentuk payudarai

((A. E. T. Purba & Simanjuntak, 2019)

Penelitian Alwan, et al., (2012) di Bostwana menyatakan bahwa

rendahnya perempuan yang mempraktikan sadari, yaitu hanya sekitar 23,5%, di

mana 46.7% dari mereka yang tidak melakukan sadari memberikan alasan tidak!

tahu bagaimana cara melakukannya. Di Iraq 91% perempuan di wilayah tersebuti

'pernah  mendengar mengenai - sadari, hanya 48% diantaranya yang:
imempraktikkannya. Sadari dapat menjadi salah satu jalan yang dapat ditempuhi
idalam usaha meningkatkan efektivitas penanganan kanker payudara, khususnyai

:dinegara berkembang termasuk Indonesia. Praktik sadari di kalangan masyarakat,
ikhususnya perempuan Indonesia masih terbilang rendah sebagai perilaku:
ipendukung deteksi dini kanker payudara. Hal tersebut disebabkan oleh persepsii

.seseorang terhadap sadari yang turut dipengaruhi oleh keyakinan, kebudayaan,i

:dan pengetahuan. Pengetahuan yang kurang mengenai cara melakukan sadari:

Esangat disayangkan karena sadari dapat mendeteksi 95% kanker payudara pada

itahap dini dan 65% kanker payudara pada stadium awal (Krisdianto, 2019).

Tindakan sadari pada wanita usia subur untuk mendeteksi kanker payudarai

masih rendah, didapatkan di dunia tercatat 53,7% wanita usia subur tidak pernahi
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'melakukan sadari dan sisanya 46,3% pernah melakukan sadari. Pravelensi:

iperilaku sadari pada wanita usia subur sangat rendah sebanyak 95,6% tidak!
pernah melakukan sadari dan hanya 4,4% saja wanita usia subur yang pernahi
melakukan sadari. Masalah tersebut terjadi karena wanita usia subur memiliki:

pengetahuan yang kurang mengenai sadari (Kemenkes, 2019).

semakin banyak sumber informasi mengenai praktik pemeriksaan sadari yangi

diperoleh maka akan merubah seseorang untuk melakukan tindakan sadari secara

rutin dan sistematis. Sedangkan seseorang yang berpengetahuan kurang, malas:

Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki seseorang,.

:untuk mengaplikasikan kemampuan untuk melakukan sadari dalam upaya deteksi!

dini kanker payudara disebabkan tidak mengetahui manfaat dan tujuani

‘dilakukannya pemeriksaan sadari, Pengetahuan di dapat setelah seseorang
‘melakukan penginderaan terhadap suatu objek atau informasi tentang pemeriksaan

payudara sendiri (Sadari) namun jika seseorang tidak memperhatikan informasii

yang dijelaskan maka akan mengakibatkan pemahaman yang kurang (Tae &

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang dapat secara lansung maupun:

tidak langsung yang mulanya tidak tahu menjadi tahu setelah melakukani

:Melina, 2020).

ipengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui:

\pancaindera manusia yaitu indera penglihatan, rasa dan indera peraba. Tingginya:

ipengetahuan akan berdampak terhadap proses perubahan perilaku yang akan:

idilakukan sehubungan dengan permasalahan yang dihadapinya. Seseorang yangi

'memiliki pengetahuan yang tinggi dalam suatu hal, akan mudah menerimai
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perilaku yang lebih baik, sebaliknya seseorang yang mempunyai pengetahuan:

iyang rendah akan sulit menerima perilaku baru dengan baik (Istiqgomatunnisa,

12021). Umur juga mempengaruhi tindakan sadari karena dari segi umur dani
ipengalaman, wanita usia subur lebih dewasa dalam pemikiran mereka tentang:

‘tindakan Sadari dan juga kesadaran mereka akan pentingnya untuk melakukan

iSadari lebih baik dari remaja (Masse, 2017).

Sikap yang negatif disebabkan karena suatu proses penilaian yang

dilakukan seseorang terhadap suatu objek atau situasi yang disertai adanya

iperasaan tertentu. Sikap juga berhubungan dengan pelaksanaan sadari dikarenakan:
imasih banyak wanita usia subur yang bersikap negatif karena kurang mengertinyai

cara pemeriksaan sadari padahal sadari adalah salah satu cara yang cukup mudahi

untuk mendeteksi secara dini adanya kanker payudara (br Sebayang, 2018).
iPenyquhan kesehatan adalah kegiatan penambahan pengetahuan yang dilakukan:
idengan penyebaran pesan dan melakukan keyakinan atas pentingnya kesehatan,i

isehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu, mengerti, tetapi dapat berbuati

'sesuatu dan mengetahui apa yang harus dilakukan. Dengan adanya pendidikan:
'kesehatan tersebut diharapkan ada perubahan perilaku kesehatan dari seseorangi

yang nantinya akan meningkatkan atau memelihara kesehatan (A. E. T. Purba &

:Simanjuntak, 2019)

Pendidikan kesehatan memberikan perubahan pengetahuan wanita usia

produktif dalam upaya deteksi dini kanker payudara karena dengan adanyai

pendidikan kesehatan sadari terhadap pengetahuan dan sikap wanita usiai

'produktif, mereka akan lebih menyadari betapa pentingnya pemeriksaan payudarai
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'sendiri dilakukan untuk mendeteksi dini adanya benjolan pada payudaranya.

Maka dari itu kesadaran masyarakat akan sadari sangat penting agar terhindar dari;

kanker payudara (Angrainy, 2017)

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sangat tertarik akan melakukan:

ipenelitian tentang hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita:

:dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai tahun:

12022,

1.2. Rumusan Masalah

Masalah penelitian adalah ”Bagaimanakah hubungan pengetahuan dengan:

tindakan sadari pada wanita dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban:

Kabupaten Serdang Bedagai tahun 20227”

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Mengetahui hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita

'dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai tahun:
12022

§1.3.2. Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi pengetahuan mengenai tindakan sadari pada wanita dewasa

di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai tahun;

2022

Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2022

2. Mengidentifikasi tindakan sadari pada wanita dewasa di desa Ria-riai

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

3. Menganalisa hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita

dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagaii

tahun 2022.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber bacaan:

penelitian ~dan pengembangan ilmu tentang hubungan pengetahuan dengani
tindakan sadari
1.4.2. Manfaat praktis

1. Manfaat bagi instansi pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan:
ilmu pengetahuan keperawatan dan dapat sebagai pedoman untuki
mengaplikasikan pengetahuan dengan tindakan sadari

2. Manfaat bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada mahasiswa:

tentang hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari- pada wanita

dewasa

3. Manfaat bagi responden
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepadai

responden guna untuk meningkatkan pengetahuan mengenai tindakan:

sadari
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4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
melakukan tindakan sadari.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tindakan Sadari

2.1.1. Definisi

Tindakan pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) adalah suatu cara untuk:

imengetahui sejak dini keabnormalan pada payudara. Pemeriksaan payudarai

sendiri yang. dilakukan secara teratur merupakan suatu langkah penting sebagai:

iupaya untuk mengetahui secara awal kanker payudara. Jika sadari dilakukani

'secara rutin, maka akan diketahui ada tidaknya benjolan ataupun kelainan pada:

ipayudara lebih awal walaupun dengan ukuran yang masih kecil (Dewi et al.,
12021).

12.1.2. Tujuan

Tujuan dilakukan-nya tindakan sadari yaitu untuk mengidentifikasi secara!

(dini adanya kanker payudara sehingga diharapkan peluang untuk sembuh Iebihi

ibesar (Fitrianti & Haryani, 2018)

52.1.3. Manfaat

Manfaat pemeriksaan payudara sendiri antara lain:

a. Dapat mendeteksi adanya tumor dalam ukuran kecil.

b. Dapat mendeteksi adanya kanker payudara stadium dini.

Dapat mencegah penyakit kanker payudara

d. Dapat menemukan adanya kelainan pada payudara.

o
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e. Dapat menurunkan angka kematian wanita akibat kanker payudara dan:
merupakan metode termurah dan tercepat serta paling sederhana yangi
dapat mendeteksi kanker payudara (Nurfitriani, 2020).

2.1.4. Indikasi utama sadari

Indikasi utama sadari adalah untuk mendeteksi terjadinya kanker payudara:

:dengan mengamati payudara dari depan, sisi kiri dan sisi kanan, apakah ada

benjolan, perubahan warna kulit, puting bersisik dan pengeluaran cairan atau

'nanah dan darah. Kanker payudara merupakan jenis kanker dengan jumlah kasus:

terbanyak didunia, sekaligus penyebab kematian terbesar. Sebagian besar

ipenderita baru terdeteksi di stadium lanjut karena kanker tidak bergejala. Semaki n

ibertambahnya usia, makin besar pula resiko seorang perempuan terkena kanker:

(Urine et al., 2021).

§2.1.5. Tanda-tanda yang harus diwaspadai
a. Penambahan ukuran/besar yang tidak biasa pada payudara

b. Salah satu payudara menggantung lebih rendah dari biasanya
c. Lekukan seperti lesung pipit pada kulit payudara

d. Cekungan atau lipatan pada puting

f. Keluar cairan seperti susu atau darah dari salah satu puting
g. Adanya benjolan pada payudara
h. Pembesaran kelenjar getah bening pada lipat ketiak atau leher

e. Perubahan penampilan puting payudara
I. Pembengkakan pada lengan bagian atas (Kemenkes, 2019).
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12.1.6.  Waktu melakukan sadari

Waktu pelaksanaan sadari sebaiknya dilakukan pada hari ke 5-10 setelah

'selesai haid, dihitung dari hari pertama menstruasi. Jika sudah menopausei

isebaiknya lakukan setiap bulan dengan tanggal yang sama dan hanyai

:membutuhkan waktu sadari lebih kurang 5 menit. Wanita yang dianjurkan untuki

'melakukan  sadari adalah pada saat wanita sejak pertama mengalami haid.

iPemeriksaan sadari dapat dilakukan ketika mandi ataupun berbaring. Adapun:

langkah langkahnya sebagai berikut :

Periksa payudara sewaktu anda mandi. Tangan dapat lebih mudah:

 a. Ketika mandi

ibergerak pada kulit yang basah. Mulailah dengan melakukan pemijatan dibawah

‘ketiak dan berputar ( kearah dalam) dengan menggerakkan ujung ujung jari anda.
Lakukan pemijatan pada kedua payudara ada.

b. Berbaring

Berbaring dan letakkan sebuah bantal kecil dibwah pundak kanan (untuk

memeriksa payudara Kiri), letakkan tangan kanan anda dibawah kepala. Carai

'pemeriksaan sama pada saat mandi. Lakukan hal yang sama pada payudara kanan
|(Nurfitriani, 2020).

§2.1.7. Langkah-langkah melakukan sadari

11) Melihat : Meliputi bentuk dan ukuran, puting lurus ke depan atau tertarik ke:

dalam, puting atau kulit ada yang lecet atau tidak, warna kulit tampak

kemerahan atau tidak, tekstur kulit tampak menebal dengan pori-pori melebar

atau mulus, tampak adanya kerutan, cekungan atau tidak (payudara yang:
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2)

3)

2.1.8. Faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan sadari

normal adalah payudara dengan bentuk sempurna tanpa perubahan warna,

tekstur dan pembengkakan).

Memijat : Secara lembut pijat payudara dari tepi hingga ke puting, untuki
mengetahui ada atau tidaknya cairan yang keluar dari puting susu (seharusnyai

tidak ada cairan yang keluar, kecuali sedang menyusui).

Meraba : Dilakukan dengan gerakan memutar mulai dari tepi payudara hingga;

ke puting, masing-masing gerakan memutar dilakukan dengan kekuatani

tekanan berbeda-beda, yaitu:

a. Tekanan ringan untuk meraba ada tidaknya benjolan di dekat permukaan;

kulit.

b. Tekanan sedang untuk meraba ada tidaknya benjolan di tengah-tengah

jaringan payudara

c. Tekanan cukup kuat untuk merasakan adanya benjolan di dasar payudara,i
dekat dengan tulang dada

d. Meraba ketiak : Raba ketiak dan area di sekitar payudara untuk

mengetahui ada tidaknya benjolan (Tambunan, 2017).

a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu

manusia melalui indra yang dimilikinya baik mata, hidung, telinga dan.

Pengetahuan  merupakan faktor domain yang mempengaruhi perilaku;

seseorang. Orang yang mempunyai pengetahuan baik cenderungi

menunjukkan perilaku yang baik pula. Sebaliknya orang yang yangi
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mempunyai pengetahuan kurang mempunyai kecenderungan menunjukkan:

perilaku yang kurang. Seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuani

yang dimilikinya. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kankeri

payudara membuat pencegahan dan penanganan dini pun sulit dilakukani

karena pada umumnya gejala gejala kanker tersebut terlihat dari beberapa:

kasus kecil yang seringkali dirasa tidak penting dan tidak berbahaya. Namun:

pada kenyataannya, pengenalan terhadap gejala-gejala awal kanker payudarai

dapat memaksimalkan penanganan sebelum kanker bertumbuh dan menjadi:

fatal.

Pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki;

dalam praktek sadari. Jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentangi

sadari maka akan baik pula tindakan untuk melakukan sadari yaitu dilakukan:

secara rutin pada setiap bulan. Akan tetapi apabila seseorang tidak memiliki:
pengetahuan yang baik tentang arti, manfaat dan cara melakukan sadari darii
maka tindakan untuk melakukan sadari juga akan tidak baik

b. Umur

Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai

saat beberapa tahun. Semakin cukup usia, tingkat kematangan seseorang akani

lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat,

seseorang yang lebih dewasa akan lebih dipercaya dari orang yang belum

cukup kedewasaannya Wanita usia 10-21 tahun masih sulit untuk melakukan

deteksi kanker payudara dengan sadari karena payudara mereka masihi

berserabut (fibrous), sehingga dianjurkan sebaiknya sadari dilakukan pada usiai

STIKes Santa Elisabeth Medan



13

STIKes Santa Elisabeth Medan

20 tahun karena pada usia tersebut jaringan pada wanita sudah terbentuk
sempurna.

c. Sikap

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek di

lingkungan itu sebagai suatu penghayatan terhadap objek. Seseorang dapat:

melakukan sadari atau tidak melakukan sadari tergantung stimulus yangi

diterimanya. Bila stimulus yang diterima mendukung maka seseorang akan:

melakukan sadari namun bila stimulus yang diterima tidak mendukung:

maka seseorang tidak akan melakukan sadari (A. Purba & Sari, 2018).

2.2. Pengetahuan

2.2.1. Definisi

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia merupakan hasil upaya yang

'dilakukan oleh manusia dalam mencari suatu kebenaran atau masalah yang:
idihadapi. Kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh manusia mencari suatut

'kebenaran atau masalah yang dihadapi pada dasarnya merupakan kodrat darii

manusia itu sendiri atau lebih dikenal sebagai keinginan. Keinginan yang dimiliki:

oleh manusia akan memberikan dorongan bagi manusia itu sendiri untuk:

mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan. Yang menjadi pembeda antara satu!

manusia dengan manusia lainnya adalah upaya yang dilakukan manusia untuk

mendapatkan keinginannya tersebut. Dalam arti yang lebih sempit, pengetahuan:

adalah sesuatu yang hanya bias dimiliki oleh manusia (Darsini et al., 2019)
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12.2.2. Komponen pengetahuan

a. Masalah (problem)

Ada tiga karakteristik yang harus dipenuhi untuk menunjukkan bahwa!

suatu masalah bersifat scientific, yaitu bahwa masalah adalah sesuatu untuki

dikomunikasikan, memiliki sikap ilmiah, dan harus dapat diuji.

b. Sikap (attitude)

Karakteristik yang harus dipenuhi antara lain adanya rasa ingin tahu!

tentang sesuatu; ilmuwan harus mempunyai usaha untuk memecahkani
masalah; bersikap dan bertindak objektif, dan sabar dalam melakukan:
observasi

c. Metode (method)

Metode ini berkaitan dengan hipotesis yang kemudian diuji. Esensii

science terletak pada metodenya. Science merupakan sesuatu yang selalui
berubah, demikian juga metode, bukan merupakan sesuatu yang absolut ataui
mutlak.
d. Aktivitas (activity)

Science adalah suatu lahan yang dikerjakan oleh para scientific melalui

scientific research, yang terdiri dari aspek individual dan sosial.

e. Kesimpulan (conclusion)

Science merupakan a body of knowledge. Kesimpulan yang merupakan:

pemahaman yang dicapai sebagai hasil pemecahan masalah adalah tujuan darii

science, yang diakhiri dengan pembenaran dari sikap, metode, dan aktivitas.

STIKes Santa Elisabeth Medan



15

STIKes Santa Elisabeth Medan

f. Pengaruh (effects)

Apa yang dihasilkan melalui science akan memberikan pengaruh berupa

pengaruh ilmu terhadap ekologi (applied science) dan pengaruh ilmu terhadap:

masyarakat dengan membudayakan nya menjadi berbagai macam nilai. IImui

pengetahuan lahir dari pengembangan suatu permasalahan (problems) yangi

dapat dijadikan sebagai kegelisahan akademik. Atas dasar problem, para;

ilmuwan memiliki suatu sikap (attitude) untuk membangun metode-metode

dan kegiatankegiatan (method and activity) yang bertujuan untuk melahirkani
suatu penyelesaian kasus (conclusions) dalam bentuk teori-teori, yang akané
memberikan pengaruh (effects) baik terhadap ekologi maupun terhadapi
masyarakat (Darsini et al., 2019)

2.2.3. Jenis-jenis pengetahuan

Berdasarkan jenis pengetahuan itu - sendiri, pengetahuan dapat

idiklasifikasikan menjadi :
1. Berdasarkan obyek (Object-based)

Pengetahuan manusia dapat dikelompokkan dalam berbagal macam sesuai
dengan metode dan pendekatan yang mau digunakan.

a. Pengetahuan ilmiah

metode ilmiah. Dalam metologi ilmiah dapat kita temukan berbagai kriteria dani

sistematika yang dituntut untuk suatu pengetahuan. Karena itu pengetahuan ini:

Semua hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan menggunakan;
'\ dikenal sebagai pengetahuan yang lebih sempurna.
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b. Pengetahuan non ilmiah

Pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan cara-cara yang tida

I

termasuk dalam kategori ilmiah. Kerap disebut juga dengan pengetahuan pra-|

ilmiah. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pengetahuan non ilmiah adalahi

seluruh hasil pemahaman manusia tentang sesuatu atau obyek tertentu dalam:

kehidupan sehari-hari terutama apa yang ditangkap oleh indera-indera kita.

Kerap juga terjadi perpaduan antara hasil pencerapan inderawi dengan hasil;

pemikiran secara akali. Juga persepsi atau intuisi akan kekuatan-kekuatan gaib.i

:Dalam kaitan dengan ini pula kita mengenal pembagian pengetahuan inderawi:

(yang berasal dari panca indera manusia) dan pengetahuan akali (yang berasal dari

\pikiran manusia).

2 Berdasarkan isi (Content-based)

Berdasarkan isi atau pesan kita dapat membedakan pengetahuan atasi

beberapa macam yakni tahu bahwa, tahu bagaimana, tahu akan dan tahu mengapa

a. Tahu bahwa

Pengetahuan tentang informasi tertentu misalnya tahu bahwa sesuatu telah

terjadi. Kita tahu bahwa fakta 1 dan fakta 2 itu sesungguhnya benar. Pengetahuani
ini disebut juga sebagai pengetahuan teoritis-ilmiah, walaupun tidak mendalam.
Dasar pengetahuan ini ialah informasi tertentu yang akurat.

b. Tahu bagaimana

Misalnya bagaimana melakukan sesuatu (know-how). Ini berkaitan dengan

ketrampilan atau keahlian membuat sesuatu. Sering juga dikenal dengan nama

pengetahuan praktis, sesuatu yang memerlukan pemecahan, penerapan dani

‘tindakan.
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'c. Tahu akan

Pengetahuan ini bersifat langsung melalui penganalan pribadi. Pengetahuan!

ini juga bersifat sangat spesifik berdasarkan pengenalan pribadi secara Iangsungi

akan obyek. Ciri pengetahuan ini ialah bahwa tingkatan obyektifitasnya tinggi.:
Namun juga apa yang dikenal pada obyek ditentukan oleh subyek dan sebab itu:

obyek yang sama dapat dikenal oleh dua subyek berbeda.

obyeknya berdasarkan pengalamannya yang langsung atas obyek. Di sini

keterlibatan pribadi subyek besar. Juga pengetahuan ini bersifat singular, yaitu:

berkaitan dengan barang atau obyek khusus yang dikenal secara pribadi.

d. Tahu mengapa

Pengetahuan ini didasarkan pada refleksi, abstraksi dan penjelasan. Tahu:

Selain. dari itu subyek juga mampu membuat penilaian tertentu atas:

‘mengapa ini jauh lebih mendalam dari pada tahu bahwa, karena tahu mengapa:
iberkaitan dengan penjelasan (menerobos masuk di balik data yang ada secarai

kritis). Subyek berjalan lebih jauh dan kritis dengan mencari informasi yang Iebihi

idalam dengan membuat refleksi lebih mendalam dan dan meniliti semua peristiwai
iyang berkaitan satu sama lain. Ini adalah model pengetahuan yang paling tinggi:

idan ilmiah (Darsini et al., 2019).

12.2.4. Tingkatan pengetahuan

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk:

terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan yang cukup, didalam domain:

kognitif ada 6 tingkatan, yaitu:
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1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai pengingat materi yang sudah dipelajari sebelumnya;

i(recall). Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembalii

i(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan:

iyang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang

ipaling rendah.

2. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara:

benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat menginterpreasikan materi tersebut:

secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atas materi dapat:

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya:

'terhadap obyek yang dipelajari.
3. Aplikasi (aplication) ;

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan menggunakan materi yang sudahi

dipelajari pada situasi dan kondisi yang sebenarnya. Aplikasi disini dapati
diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hokum-hukum, metode, prinsip, dan:

isebagainya dalam konteks atau yang lain.

4. Analisis (analysis)

Analisis adalah keampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek ke:

dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi, dan:

masih ada kaitannya satu sama lain.
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\5.  Sintesis (syntesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau

imenghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
iDengan kata lain, sintesis adalah suatu bentuk kemampuan menyusun formulasi;

ibaru.

6. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi

atau penilaian terhadap suatu materi pokok atau objek. Penilaian-penilaian ini

ididasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-é
ikriteria yang telah ada (Notoatmodjo, 2014).
22.2.5. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan

Menurut Notoatmodjo, (2012) pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi
ioleh beberapa faktor, yaitu:

1. Pengalaman

Sesuatu yang dirasakan (diketahui,dikerjakan) juga merupakan kesadarani

akan sesutau hal tertangkap oleh indra manusia, dan ‘informasi yang akan:

memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Pengalaman dapat diperoleh:

‘dari pengalaman sendiri maupun pengalaman oranglain.Pengalaman yang susdah
| |

diperoleh dan dapat memperluas pengetahuan seseorang.

2 Tingkat pendidikan

Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang.Secara

umum, seorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan:
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'vang lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih

irendah.

3 Keyakinan

Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa

adanyapembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini bisa mempengaruhi;

ipengetahuan seseorang, baik keyakinan itu sifatnya positif maupun negative.

54. Fasilitas

Fasilitas-fasilitas sebagai bahan sumber informasi yang dapat:

mempengaruhi pengetahuan seseorang, misalnya radio, televisi, majalah, koran:

‘dan buku.

5 Penghasilan

Penghasilan tidak terpengaruh. langsung terhadap pengetahuan:

iseseorang.Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka diaakani
Emampu untuk menyediakan atau membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi yangé
iada.
6 Sosial budaya
Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi
Epengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu.
§2.2.6. Kriteria tingkat pengetahuan

Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan interpretasikan dengan skala
yang bersifat kualitatif, yakni:

a. Baik : hasil persentase 76-100%

b. Cukup : hasil persentase 56-75%
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c. Kurang : hasil persentase <56% (Notoatmodjo, 2014).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka konseptual adalah suatu pengorganisasian fenomena yang

3.1.  Kerangka Konseptual

'kurang formal dari pada teori, seperti teori model konseptual berhubungan dengan

iabstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan prevalensinya dengan tema umum

((Polit & Beck, 2012).

‘Bagan 3.1. Kerangka Konseptual Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan:
| Sadari pada Wanita Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Seii
Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022.

Variabel Independen Variabel Dependen

Pengetahuan Sadari Tindakan Sadari
1. Definisi sadari

2. Tujuan sadari dan

Manfaat sadari — =) 1. Inspeksi
3. Waktu pelaksanaan _
sadari 2. Palpasi

4. Langkah-langkah melakukan
sadari

| |

) Dilakukan
gallk Tidak
ukup Dilakukan

Kurang
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Keterangan :

: Variabel yang diteliti

: Menghubungkan dua variabel (variabel independen dan

variabel dependen)

3.2.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah prediksi tentang hubungan antara dua variabel atau lebih

variabel. Sebuah hipotesis menerjemahkan sebuah pertanyaan penelitiani

kuantitatif ke dalam prediksi yang tepat sesuai hasil yang diharapkan. Hipotesis:

'disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis akan bisa memberikan:
ipetunjuk pada tahap pengumpulan data, analisa, dan intervensi data (Polit & Beck,i

12012). Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesa pada penelitian inii
iadalah : Ha : Ada hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanitar

‘dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai:

Tahun2022.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1.  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi

idengan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan,

ipengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita dewasa di Desa Ria-ria:

Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022.

4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi

Populasi adalah " keseluruhan kumpulan kasus dimana seseorang

penelitian tertarik untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012).:

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita dewasa yang berusia 20-

50 tahun di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagaii

tahun 2022 sebanyak 150 orang (Data dari kepala Desa Sei bamban, 2022)

4.2.2. Sampel

Sampel adalah subjek dari elemen populasi yang merupakan unit!

paling dasar tentang data yang dikumpulkan. Pengambilan sampel adalahi

proses pemilihan sebagai populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit &
Beck, 2012). Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalamé
penelitian ini adalah random sampling. Random sampling adalah suatu tekniki
penetapan sampel dengan cara memilih setiap elemen secara acak (Nursalam,

2017). Penentuan sample selanjutnya berdasarkan tujuan-tujuan tertentu yang
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telah ditetapkan serta mewakili karakteristik dari populasi. Kriteria inklusi

adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi target yangi
terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2014). Teknik perhitungan jumlahi
sampel yang dibutuhkan dari total populasi yang ada, dapat di hitung dengani

menggunkan rumus Slovin:

Rumus Slovin :
n = N/(1+Ne?)
Keterangan:
n  =Jumlah sampel

N = jumlah populasi

e’ = taraf nyata atau batas kesalahan 10 %
Sehingga n =N/ (1 + Ne?)

n = 150/(1+(150 X 0,1%))

n = 150/(1+(150 X0,01)

n = 150/(1+1,50)

n = 150/2,50

n = 60 responden

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 responden.

4.3.  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

4.3.1. Variabel independen

Variabel independen disebut juga variabel bebas, pengaruh atau resiko

dimana variabel ini mempengaruhi (sebab) atau nilainya yang menentukan:
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variabel lain (Nursalam, 2020). Variabel independen dalam penelitian ini adalah

ipengetahuan.

54.3.2. Variabel dependen

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang hasil atau nilainya:

ditimbulkan oleh variabel bebas. Variabel dependen adalah hasil yang peneliti

ingin prediksi atau jelaskan (Nursalam, 2020). Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah tindakan sadari.

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati)i

itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinyai

14.3.3. Defenisi Operasional

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara

\cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi Iagii
:0leh orang lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata!

sedangkan definisi rill menerangkan objek (Nursalam, 2020).
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‘Tabel 4.1. Definisi Operasional Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan:

Sadari pada Wanita Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei,
Bamban Kabupaten Serdang bedagai Tahun 2022. '

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data agar penelitian dapat berjalan dengan baik (Polit & Beck, 2012).

1. Instrumen data demografi

Data demografi yang dikumpulkan meliputi umur, pendidikan.

' Variabel Definisi Indikator Alat ukur  Skala Skor
Pengetahuan - Definisi Kuesioner Nominal Baik
adalah  hasil sadari dengan 20 15-20
: tau dari apa - Tujuan pernyataan

yang dilinat  sadari dengan Cukup
dan yang dan pilihan 8-14
! dipahami manfaat jawaban

sehingga sadari 1= Benar Kurang
: mengubah - Waktu 0=Salah 0-7
perilaku pelaksanaa

seseorang. n sadari

: - langkah-

i langkah

sadari

' Variabel pemeriksaan - Inspeksi Kuesioner Nominal Dilaku
+ Dependen  payudara yang berisi kan

' Tindakan  yang - Palpasi 15 9-15

+ Sadari dilakukan pernyataan

: sendiri dengan Tidak
dengan pilihan dilaku
melihat dan jawaban kan O-
: memeriksa Dilakukan 8
perubahan Tidak

payudaranya dilakukan

| 1=

Dilakukan

: 0=Tidak

! dilakukan

14.4.  Instrumen Penelitian
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a. Kuesioner Pengetahuan

Peneliti menggunakan lembar kuesioner yang di adopsi dari Peneliti

isebelumnya yaitu kuesioner milik Lilis Harefa, 2020. Pada kuesioner pengetahuan
iterdapat 20 pernyataan yang dibagi dalam 5 indikator yaitu : Definisi sadarii

:berjumlah 5 pernyataan pada nomor 1-5, Tujuan dan manfaat sadari berjumlah 5

\pernyataan dari nomor 6-10, waktu pelaksanaan sadari berjumlah 5 pernyataan:
iyaitu dari nomor 11-15, langkah-langkah sadari berjumlah 5 pernyataan yaitu dari:
inomor 16-20. Jawaban dari kuesioner tersebut dibagi menjadi 3 kelas (baik, cukupi

:dan kurang). Pengukuran variabel independen yaitu pengetahuan mengenai sadarii

imenggunakan skala linkert dari 20 pernyataan responden akan melingkari:

ijawaban yang benar pada kuesioner dengan pilihan menggunakan rumus.

Rumus :

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

20—-0z0—0

P= 3 =

P = 6.6 dibulatkan menjadi 7

Dimana P = panjang kelas, dengan rentang 7 dan banyak kelas 3 kelas.
Maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Baik : skor 15-20
2. Cukup : skor 8-14

3. Kurang : skor 0-7
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b. Kuesioner Tindakan sadari

Peneliti menggunakan lembar kuesioner yang di adopsi dari Peneliti

isebelumnya milik Siti Rubiah (2015). Peneliti tidak lagi melakukan uji valid:
karena sudah di uji valid oleh peneliti sebelumnya. Pada kuesioner tindakan sadarii

terdapat 15 pernyataan yang dibagi dalam 2 indikator yaitu : Inspeksi berjumlah 6

\pernyataan pada nomor 1-6, Palpasi berjumlah 9 pernyataan yaitu pada nomor 9-

115, Pengukuran variabel tindakan didasarkan pada skala guttman dari 15!

pernyataan dengan alternatif jawaban, jika jawaban dilakukan diberi skor 1, tidaki

dilakukan skor 0, maka skor terendah 0 dan skor tertinggi 15. Tindakan respondeni

‘dinilai berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh secara keseluruhan.

1
‘Rumus :

nilai tertinggi — nilai terendah

banvak kelas

15—-0 15-0

o - -
= 2 2

P = 7,5 dibulatkan menjadi 8

Dimana P = panjang kelas dan rentang sebesar 7,5 dibulatkan menjadi 8
kelas, dan banyak kelas sebanyak 2 kelas, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Dilakukan : 9-15

Tidak dilakukan : 0-8
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145, Lokasi Dan Waktu Penelitian

54.5.1. Lokasi Penelitian

Penulis akan melakukan pengambilan data di desa Ria-ria, kecamatan Sei:

Bamban, kabupaten Serdang Bedagai karena peneliti bertempat tinggal disana dani

'populasi serta sampel dalam penelitian terpenuhi dan mendukung.
4.5.2. Waktu penelitian

Peneliti akan melaksanakan pengambilan data pada bulan pada 25 April-

30 April 2022 di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdangi

Bedagai.

4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan data

Peneliti melakukan pengambilan data penelitian setelah mendapat izin dari;

STIKes Santa Elisabeth Medan. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalami

penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh:

langsung oleh peneliti terhadap sasarannya (Polit & Beck, 2012). Penelitit

meminta izin dari ketua dan sekretaris program studi ners tahap akademiki

54.6.1. Pengambilan data

STIKES Santa Elisabeth Medan. Setelah peneliti mendapatkan izin dari ketua dani

isekretaris program studi ners tahap akademik, peneliti memberikan informena:

iconsent kepada responden setelah responden menyetujui responden mengisi data:

idemograﬁ dan mengisi setiap pertanyaan yang terdapat pada kuesioner.

14.6.2. Teknik pengumpulan data
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Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan cara

menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung. Pengumpulan data

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden. Terlebih dahulu;

ipeneliti menerima surat izin penelitian dari ketua dan sekretaris program studi

iners tahap akademik STIKES Santa Elisabeth Medan yang ditujukan kepadai

Kepala Desa Sei Bamban Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai:

Ekemudian meminta izin kepada Kepala Desa setelah mendapatkan izin penelitian?
Edari Kepada Desa Sei Bamban kemudian peneliti bertemu responden menjelaskani
Esecara langsung tujuan, manfaat dan prosedur penelitian kemudian meminta.é
ikesediaan Responden dengan memberikan informed consent kepada setiapi

responden, setelah responden menyetujui, responden mengisi data demografi,i

kuesioner pengetahuan dan kuesioner tindakan sadari pada wanita dewasa. Setelah:

semua pernyataan dijawab peneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban:

responden dan mengucapkan terimakasih atas kesediaannya menjadi responden.

4.6.3 Uji validitas dan realibilitas i
1. Uji validitas |

Uji validitas sebuah instrumen dikatakan valid dengan membandingkani

nilai r hitung. Dimana hasil yang didapatkan dari r-hitung > r-tabel (Polit & Beck,

2012). Pada kusioner pengetahuan peneliti tidak melakukan uji validitas karena:

peneliti mengadopsi kuesioner milik Lilis Harefa (2020) dan sudah pernah diteliti:

sebelumnya, dilakukan kepada 30 orang dengan menggunakan uji pearson:

\Product Moment dan Cronbach’s Alpha dengan menggunakan aplikasi Statistical

iPackage for the Social Science (SPSS) dengan hasil uji validitas (0,761).5

iSedangkan pada kuesioner tindakan sadari peneliti juga tidak melakukan uji
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validitas karena peneliti mengadopsi kuesioner milik Siti Rubia (2015) dengan
nilai validitas (0,760).

2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan apabila;

fakta dapat diukur dan diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan. Uji

reliabilitas sebuah instrument dikatakan reliabel jika koefisien alpha lebih besar‘;

Eatau sama dengan (0,80) (Polit & Beck, 2012). Hasil uji reliabilitas pada kusioneri
Etingkat pengetahuan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar (0,819)5
Esedangkan pada uji reabilitas tindakan sadari didapatkan nilai Cronbach's Alphaé
5(0,930) sehingga kedua kuesioner dinyatakan reliabel karena nilai alpha nya (<E

§0,7).

4.7. Kerangka Operasional

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Penelitian Hubungan Pengetahuan:
Dengan Tindakan Sadari pada Wanita Dewasa di Desa Ria-rial
Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022

Pengajuan Judul

\ 4

Ujian seminar proposal

\ 4

Prosedur izin penelitian

Y

Informasi dan informed consent

A 4

Dilakukan pembagian kuesioner
pengetahaun dan tindakan sadari

A 4

Pengolahan data

\ 4

Hasil penelitian

b

STIKes Santa Elisabeth Med




32

STIKes Santa Elisabeth Medan

14.8. Pengolahan Data
Adapun proses pengolahan data pada rancangan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Editing

Setelah kuisioner diisi oleh responden, maka peneliti akan:

melakukan pemeriksaan kembai kuisioner untuk memastikan agar semua:

jawaban terisi dengan baik dan benar, karena apabila terdapat jawabani

yang belum terisi maka peneliti akan mengembalikan kuisioner tersebuti

kepada responden untuk diisi kembali.
2. Coding

Kegiatan pemberian kode numeric (angka) terhadap data yang;

terdiri atas beberapa kategori. Hal ini sangat penting dilakukan bulai
pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan komputer.
3. Scoring

Scoring berfungsi untuk menghitung skor yang telah diperolehé
setiap responden berdasarkan pertanyaan yang diajukan peneliti.

4. Tabulating

Untuk mempermudah analisa data, serta pengambilan kesimpulan,

data dimasukkan kedalam bentuk tabel distribusi. Data yang telah:
diperoleh dari responden dimasukkan kedalam program komputerisasi.i

Semua akan disajikan dalam bentuk tabel disertai narasi sebagai

penjelasan.
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4.9.  Analisa Data

Analisa data merupakan bagian penting untuk mencapai tujuan penelitiani

'yaitu  menjawab pertanyaan penulis tentang fenomena tersebut. Analisa datai

iberfungsi mengurangi, mengatur dan memberi makna pada data. Teknik statistikai
iadalah prosedur analisa yang digunakan untuk memeriksa, mengurangi dani

Ememberi makna pada data numerik yang dikumpulkan dalam sebuah penelitiani

{(Nursalam, 2014).

Data kuesioner dikumpulkan dan dianalisa, kemudian data yang diperoleh:
dengan bantuan komputer dengan tiga tahapan. Tahap pertama Editing yaitu,!

memeriksa kebenaran data dan memastikan data yang diinginkan dapat dipenuhi,i

tahap kedua Cooding dalam langkah ini penelitian merubah jawaban respondeni

menjadi bentuk angka yang berhubungan dengan variabel penelitian untuk

memudahkan dalam pengolahan data, tahap ketiga Scoring dalam langkah ini

peneliti menghitung skor yang diperoleh setiap responden berdasarkan jawabani

atas pertanyaan yang diajukan peneliti, tahap keempat Tabulating memasukkani

thasil perhitungan kedalam bentuk tabel untuk melihat persentase dari jawaban:

Epengolahan data, dan kelima analisis data dilakukan terhadap kuesioner.

a. Analisa univariat

karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung pada:

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan

ijenis datanyaa. Pada umunya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusit

'frekuensi dan presentasi dari tiap variable. Analisa univariat dalam penelitian ini d
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'data demografi atau kharakteristik responden meliputi : usia, variable independent

iyakni Pengetahuan sadari dan variabek dependen yakni tindakan sadari.

b. Analisa bivariat

Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan:

atau berkorelasi (Polit & Back, 2012). Pada penelitian ini analisa bivariat untuk:

imenjelaskan hubungan dua variabel, yakni variabel pengetahuan sebagai variabel:

independen/ bebas dengan tindakan sadari sebagai dependen/ terikat.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa bivariate

'yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel yang diduga:

‘memiliki hubungan dan membuktikan hipotesis kedua variabel.

Uji statistik yang digunakan Chi-square. Uji chi square merupakan salah

'satu jenis uji paling sederhana untuk mengidentifikasi dan mencari hubungan:

variabel kategorik dengan jumlah pengukuran yaitu satu kali pengukuran:

menggunakan hipotesis korelatif.

Syarat Chi-square adalah sel yang mempunyai nilai expected kurang dari

lima maksimal 20% dari jumlah sel. Jika syarat uji chi-square tidak terpenuhi:

imaka uji alternatifnya adalah fisher exact untuk tabel 3x2.

‘Analisa data yang digunakan peneliti adalah uji statistik . fisher,
iexact test dikarenakan pada hasil penelitian terdapat 4 cells dengan nilai expected

icount lebih dari 0,05. Uji ini membantu dalam mengetahui hubungan pengetahuan;

idengan tindakan sadari pada wanita dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei!

iBamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022.

4.10. Etika Penelitian
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Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap semua fenomena
kehidupan manusia, baik yang menyangkut fenomena alam maupun sosial,|

budaya pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik dan sebagainya. Pelaku penelitii

dalam menjalankan tugas meneliti atau melakukan tugas penelitian hendaknya

imemegang teguh sikap ilmiah (secientific attitude) serta berpegang teguh pada:

ietika penelitian, meskipun mungkin penelitian yang dilakukan tidak merugikani

:atau membahayakan bagi subjek penelitian (Notoatmodjo, 2012).

Peneliti ‘menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat dan prosedur

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari:

responden apakah bersedia atau tidak. Seluruh responden yang bersedia diminta!

untuk menandatangani lembar persetujuan setelah informed consent dijelaskan:

dan jika responden tidak bersedia maka tidak akan dipaksakan. Subjek

imempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan.

Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti;

{(Nursalam, 2020).

Unsur penelitian yang tak kalah penting adalah etika penelitian. Menurut:
Polit & Hungler (2012), beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam penelitian

1. Self determination, responden diberi kebebasan untuk menentukan apakah:

bersedia atau tidak untuk mengikuti kegiatan penelitian secara sukarela.

2. Privacy, responden dijaga ketat yaitu dengan cara merahasiakan informasi-

informasi yang didapat dari responden dan infromasi tersebut hanya untuk!

kepentingan penelitian.
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3. Anonymity, selama kegiatan penelitian nama dari responden tidak:

digunakan, sebagai penggantinya peneliti menggunakan nomor
responden.

4. Inform concent, seluruh responden bersedia menandatangani lembar
persetujuan menjadi responden penelitian, setelah peneliti menjelaskan
tujuan, manfaat dan harapan peneliti terhadap responden, juga setelah

responden memahami semua penjelasan peneliti.

5. Protection from discomfort, responden bebas dari rasa tidak nyaman dan:

tidak aman, apabila menimbulkan gejala psikologis maka responden boleh
memilih menghentikan partisipasinya atau terus berpatisipasi dalam
penelitian.

Penelitian ini sudah lulus uji etik dari komisi kesehatan STIKes Santa:

Elisabeth Medan dengan nomor surat No. 062/KEPK-SE/PE-DT/1V/2022

STIKes Santa Elisabeth Medan
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu desa yang ada di serdang bedagai

iyaitu desa Ria-ria kecamatan sei bamban kabupaten serdang bedagai. Adapun

jumlah responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 60 orang. Lokasi penelitian

iini dilaksanakan di Desa Ria-ria dusun 8.

Desa Ria-ria dusun 8 merupakan salah satu desa yang ada di sei bamban:

kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Desa Ria-ria;

idusun 8 memiliki luas pemukiman 260 Ha, dengan luas persawahan 230 Ha dan

luas perkebunan 80 Ha. Desa Ria-ria dusun 8 memiliki lembaga pemerintah, :
ilembaga kemasyarakatan, lembaga ekonomi, lembaga pendidikan dan lembaga:

[keamanan yang sudah terorganisasi dibawah naungan pemerintah setempat. Desa

IRia-ria juga mempunyai prasarana air bersih dan sanitasi sumur gali sebanyak 40:
unit, dan jumlah bangunan pengelolaan air bersih sebanyak 2 unit, puskesmas:

‘desa 1 unit sebagai pusat pelayanan kesehatan masyarakat dan rumah sakit umum

isebanyak 2 unit.

5.2. Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari:

pada wanita dewasa di desa ria-ria kecamatan sei bamban kabupaten serdangi

bedagai Tahun 2022 akan diuraikan dibawah ini. Responden ada penelitian inii
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'adalah sebaanyak 60 orang wanita dewasa. Penelitian ini berlangsung pada 25

| April-30 April 2022.

5.2.1 Karakteristik responden

Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi data demografi padai

wanita dewasa sebanyak 60 responden di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban:

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022 akan dijelaskan pada table berikut :
Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi dan persentase responden Berdasarkan
Karakteristik Usia dan Pendidikan Di Desa Ria-ria Kecamatan:
Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022 (n=60)

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia (Tahun)
2. 31-40 (Dewasa akhir) 13 217
3. 41-50 (Lansia awal) 14 23,3 :
Total 60 100 |
Pendidikan |
1.SD 4 6,7 5
2. SMP 15 25,0
3. SMA 37 61,7 !
4.8S1 4 6,7
Total 60 100 i

Pada tabel 5.1 dari 60 responden ditemukan bahwa berdasarkan Usia

| 1.20-30 (Dewasa awal) 33 55,0

bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 20-30 tahun sebanyak 33§

1(55,0%) orang, kemudian berada pada rentang usia 31-40 sebanyak 13 orang;
5(21,7%) dan usia 41-50 tahun sebanyak 14 orang (23,3%). Berdasarkan:

iPendidikan responden mayoritas pendidikan SMA sebanyak 37 orang (61,7%),5

'kemudian SMP sebanyak 15 orang (25,0 %), lalu minoritas pendidikan SD dan Sli

'masing-masing sebanyak 4 orang (6,7%).
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‘Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Pengetahuan Sadari Pada:
' Wanita Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban:
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022 (n=60) '

No Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%0)
1 Baik 1 1,7
2 Cukup 29 48,3
3 Kurang 30 50,0 !

Total 60 100

Berdasarkan tabel 5.2.2 data menunjukkan bahwa dari 60 responden:
ipengetahuan sadari pada wanita dewasa ditemukan lebih sedikit banyak pada:

\pengetahuan kurang sebanyak 30 orang (50,0%), kemudian pengetahuan cukupi

isebanyak 29 orang (48,3%) dan minoritas pada kategori pengetahuan baiki
'sebanyak 1 orang (1,7%).
‘Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Tindakan Sadari Pada
! Wanita Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban:
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022 (n=60) '

No Tindakan sadari Frekuensi (f) Persentase (%)
1
2 Dilakukan 1 1,7

Total 60 100

Tidak dilakukan 59 98,3

Berdasarkan tabel 5.3 hasil data penelitian menyatakan bahwa dari 60

iresponden tindakan sadari pada wanita dewasa mayoritas pada kategori tidak:
idilakukan sebanyak 59 orang (98,3%) dan minoritas pada kategori dilakukant

isebanyak 1 orang (1,7%).
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‘Tabel 5.4 Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Sadari Pada Wanitai

Dewasa Di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten.
Serdang Bedagai Tahun 2022 (n=60)

Tindakan sadari p-value

Pengetahuan Tidak dilakukan Dilakukan Total
f % f % f % i

. 0,017 .
Baik 0 00 1 1,7 1 1,7 :
'Cukup 29 48,3 0 0,0 29 48,3
'Kurang 30 50,0 0 0,0 30 50,0
Total 59 98,3 1 1,7 :

Berdasarkan tabel 5.4 hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada

\wanita dewasa di desa Ria-ria kecamatan sei bamban kabupaten serdang bedagal.

itahun 2022 diperoleh hasil sebanyak 1 orang (1,7%) pengetahuan baik dengani

tindakan sadari dilakukan. Sebanyak 29 orang (48,3 %) pengetahuan cukup

idengan tindakan sadari tidak dilakukan. Sebanyak 30 orang (50,0%) pengetahuani

kurang dengan tindakan sadari tidak dilakukan. Demikian hasil uji statistik dengan.

:menggunakan uji fisher exact test diperoleh nilai p-value 0,017 (p<0,05). Maka

'dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Sadarln

\Pada Wanita Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang;

'Bedagai Tahun 2022
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5.3 Pembahasan

55.3.1 Pengetahuan Sadari Pada Wanita Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan

Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di desa Ria-ria
'Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai mengenai pengetahuan:

'sadari pada wanita dewasa menyatakan bahwa pada kategori kurang sebanyak 30!

iorang (50,0%), pengetahuan cukup sebanyak 29 orang (48,3%) dan pada kategorii

ipengetahuan baik sebanyak 1 orang (1,7%).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan responden dengan:

'tindakan sadari mayoritas kurang. Hal ini diperoleh dari pernyataan yang terdapat:

ipada kuesioner yang telah dibagikan kepada responden ditemukan bahwa

rresponden tidak mengetahui waktu pelaksanaan sadari, cara pemeriksaan sadarii

‘ketika mandi dan tahap dalam pemeriksaan sadari. Pengetahuan yang kurangi

'tentang  prosedur, teknik maupun langkah-langkah sadari dapat membuat

iseseorang tidak melakukan sadari karena kurangnya informasi yang diperolehi

rresponden mengenai sadari.

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:

\(Wijaya et al., 2021) bahwa tingkat pengetahuan sadari kurang sebanyak (50%),

iresponden tidak mengetahui pengertian sadari, tujuan, waktu pelaksanaan, cara

'melakukan dan masalah yang ditemukan saat melakukan pemeriksaan payudarai

sendiri. Didukung juga hasil temuan penelitian (Wibawati et al., 2021) dengan:

itingkat pengetahuan yang kurang sebanyak (63,9%) disebabkan oleh kurangnya:

:mendapat informasi tentang sadari.
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! Pengetahuan adalah sebuah pemahaman seseorang terhadap sesuatu yang

didapat melalui pengalaman. Pengetahuan yang cukup tentang manfaat suatu hal!

iakan menyebabkan sesorang memiliki tindakan yang positif terhadap hal tersebut.

‘Apabila seseorang mempunyai pengetahuan yang baik tentang pentingnya deteksi;

\dini adanya benjolan yang tidak normal pada payudara maka akan timbul:
ikesadaran yang baik terhadap tindakan sadari. Namun jika pengetahuannyai

ikurang maka tidak akan menimbulkan tindakan yang baik terhadap pelaksanaani

sadari (Tuelah et al., 2020).

Peneliti juga berpendapat bahwa tingkat pendidikan dan usia juga:

imempengaruhi pengetahuan responden mengenai sadari. Hal ini sejalan dengani
ipenelitian yang dilakukan oleh Joria (2018) yang menunjukkan bahwa pendidikani

dan usia mempunyai andil untuk mempengaruhi pengetahuan seseorang. Sebagian:

iresponden memiliki pengetahuan yang baik tentang sadari namun masih terdapat

iresponden yang memiliki pengetahuan kurang. Adanya pengetahuan yang baiki

:dan respon yang baik dalam mendukung perawatan payudara merupakan suatu hal:

iyang penting untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang tidak:
idinginkan pada kondisi payudara.

Pendidikan tinggi yang dimiliki seseorang akan menyebabkan lebih mudah:

menerima informasi sehingga pengetahuannya bertambah. Sebaliknya pendidikani

'yang rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-

inilai yang baru diperkenalkan. Dengan pendidikan yang tinggi seseorang dapati

'memiliki pengetahuan tentang pemeriksaan payudara sendiri (sadari) dengan baik,i

begitu pula sebaliknya rendahnya tingkat pendidikan seseorang pengetahuani
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'mengenai pemeriksaan payudara sendiri atau sadari kurang. Usia merupakan salah
isatu faktor yang mempengaruhi penangkapan informasi baik berupa saran,

\penyampaian, pengumuman, maupun penyuluhan yang pada akhirnyadi

iberpengaruh pada peningkatan pengetahuan seseorang, termasuk pengetahuani

itentang sadari. Jika dihubungkan usia dengan pengetahuan tentang pentingnya:
ipemeriksaan payudara sendiri (sadari), maka semakin bertambahnya usia, maka

iakan semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang, semakin banyaki

informasi yang diperoleh dan semakin memahami apa kegunaan dilakukannya

'sadari untuk kesehatan dalam upaya menemukan benjolan pada payudara:

{(Hanifah, 2016). |

Peneliti juga berpendapat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang:

tidak lepas dari banyaknya informasi yang diperoleh baik secara penglihatan,

ipendengaran, penciuman, rasa dan raba. Hal ini didukung oleh penelitian Jaya,!

EFirda T et al (2020) yang mengatakan sebagian besar pengetahuan diperolehi

manusia melalui mata dan telinga. Kurangnya informasi yang diterima dapa

menyebabkan pengetahuan seseorang menjadi kurang.

Mawikere et al., 2021 mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan:

sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki dalam praktek sadari. Jika seseorangi

'memiliki pengetahuan yang baik tentang sadari maka akan baik pula tindakani

untuk melakukan sadari yaitu dilakukan secara rutin satu kali sebulan. Akan:

tetapi apabila seseorang tidak memiliki pengetahuan yang baik tentang arti,

manfaat dan cara melakukan sadari maka tindakan untuk melakukan sadari jugai

tidak akan baik.
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'5.3.2 Tindakan sadari pada wanita dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei

Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di desa Ria-ria

kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai mengenai tindakan sadari

pada wanita dewasa sebanyak 59 orang (98,3%) pada kategori tidak dilakukan dan:

isebanyak 1 orang (1,7%) pada kategori dilakukan.

Dari hasil penelitian yang di atas menunjukkan bahwa tindakan sadari;

pada wanita dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Bamban Kabupaten Serdang

mayoritas responden tidak melakukan Tindakan sadari karena responden tidak

:mengetahui prosedur pelaksanaannya yaitu pemijatan payudara, gerakan memutar:

:dan posisi tangan saat melakukan sadari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang:

dilakukan oleh (Fernandez et al., 2020) dengan tindakan sadari yang tidak:

idilakukan sebanyak (65 %) disebabkan karena tidak mengetahui cara melakukani
Esadari dan tidak pernah mendapatkan informasi mengenai sadari. Penelitian inii
Ejuga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Wellina, 2018), bahwa sebanyaki
5(92%) tidak melakukan sadari karena tidak mengetahui langkah-langkah dalami

'melakukan sadari.

Terbentuknya tindakan sadari yang baik dipengaruhi oleh pengetahuani
Eyang baik mengenai sadari. Peneliti berpendapat bahwa seseorang yang dapati
Emelakukan tindakan sadari adalah mereka yang sudah terlebih dahulu memperolehé
Einformasi pengetahuan mengenai sadari. Penyataan peneliti ini didukung olehi
E(Anggraini et al.,, nd., 2022) yang mengatakan bahwa apabila seseorangi

'melakukan tindakan sadari hal tersebut didasari oleh pengetahuan dan pengalamani
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'vang diterimanya mengenai tindakan sadari namun bila pengetahuan yang

iditerima tidak mendukung maka seseorang tersebut tidak akan melakukan sadari.

Tindakan dipengaruhi oleh pengetahuan karena pengetahuan merupakan

:domain terpenting dalam menentukan tindakan seseorang. Ketika tindakan sudah:

menjadi kebiasaan maka secara otomatis tindakan itu akan selalu dijalankan.

iTindakan sadari terlaksana dengan baik jika ada dukungan dan kesadaran dari

rindividu maka tindakan sadari akan dilakukan dengan baik (Novita, 2013).

Maka dalam hal ini perlu diberi pendidikan kesehatan tentang sadari
ikepada responden ~ untuk meningkatkan pengetahuan yang menimbulkan:

iresponden dapat menerapkan sadari dikehidupan mereka . Sesuai hasil temuan

1Anggraini dan Handayani (2019) pengetahuan atau kognitif merupakan hal yangi

isangat penting dalam membentuk suatu tindakan seseorang baik itu dalam:

ipengambilan keputusan. Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang:

:menentukan perilaku seseorang. Maka pengetahuan yang baik tentang sadari akan!

:dapat dilakukan dan akhirnya dapat mencegah penyakit yang tidak diinginkan:

isetiap wanita dewasa.

5.3.3 Hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita dewasa

di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun 2022

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa hasil:

uji statistik dengan menggunakan uji fisher exact test diperoleh nilai p-value 0,017

i(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan:

iantara pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita dewasa di desa Ria-ria
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'Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022, dengan

idemikian Ha diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa tingkat
pengetahuan responden mengenai sadari tergolong kurang, karena mayoritas

berada pada tingkat pengetahuan kurang.

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang cukup mengenai sadari akan;

'memberikan dampak yang baik untuk melakukan tindakan sadari begitupulai

'sebaliknya, seseorang yang tidak memiliki pengetahuan mengenai sadari akan:

icenderung tidak melakukan sadari. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sakan;

22020) bahwa hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan baik hanya 7,40%5

idan tingkat pengetahuan kurang 92,60% dikarenakan responden tidak tahu apai

‘manfaat dari pemeriksaan sadari, yang artinya semakin baik pengetahuan wanitay

usia subur maka semakin baik tindakan dalam melakukan pemeriksaan payudara:

isendiri (sadart).
Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyani & Handayani,i

12021) Hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan responden mayoritas:
iberpengetahuan kurang sebanyak (63,4%) dikarenakan kurang memahami tujuani

idan cara pemeriksaan payudara sendiri (sadari) serta pencegahan kanker,

\payudara.

Maka peran pengetahuan mengenai sadari penting dalam menentukan

tindakan sadari karena untuk melakukan sadari sangat ditentukan oleh:

pengetahuan seseorang mengenai hal yang berhubungan dengan sadari, olehi

karena itu pengetahuan yang ada dalam diri seseorang akan sangat menentukan:
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'bagaimana mereka menerapkannya dalam bentuk tindakan. Pengetahuan:

imerupakan sesuatu yang diperoleh dari pengalaman yang berasal dari berbagaii

macam sumber seperti media poster, kerabat dekat, media massa, mediani

elektronik, buku petunjuk, petugas kesehaan dan sebagainya. pengetahuan dapati

membentuk keyakinan tertentu, sehingga seseorang akan bertindak sesuai dengan:

keyakinannya (Tinawati, 2020).

Kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan pencegahan penyakit;

sangat ditentukan oleh pengetahuan. Seseorang yang berpengetahuan baik tentang;

\sadari dapat meningkatkan keinginan atau motivasi untuk melakukan pemeriksaan:

ipayudara sendiri sehingga perilaku yang dilakukan memiliki tujuan dan alasan:

iyang jelas. Melakukan pemeriksaan payudara sendiri dengan pengetahuan yangi

'dimiliki akan memberikan kesadaran untuk melakukan pemeriksaan payudara:
'sendiri secara mendalam sehingga akan lebih menyadari untuk mendeteksi adanya:
ikanker payudara. Semakin banyak sumber informasi yang didapatkan seseorangi

:dapat memperbanyak pengetahuan sehingga meningkatkan kesadaran seseorangi

iuntuk melakukan suatu tindakan yang diyakini memiliki tujuan dan alasan yang:

'kuat untuk mencapai suatu keinginan (Susanti, 2021)

Didukung oleh penelitian (Parmin, 2018) di SMA Bernas Pangkalani

'Kerinci diperoleh bahwa adanya hubungan pengetahuan dengan tindakan sadarii
‘memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai p-value 0,031 (p<0,05) dengan
iderajat kemaknaan (0=0,05). Hal ini dikarenakan wanita dewasa tidak pernahi

melakukan sadari karena responden tidak pernah mendapakan informasi tentangi

pelaksanaan sadari sehingga tidak pernah melakukan sadari. Jadi dapat’;
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'disimpulkan apabila seseorang mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai
isadari maka orang tersebut dapat memahami pelaksanaan sadari. Hal ini didukungi

oleh  Notoatmodjo (2010) mengatakan sebagian besar pengetahuan manusiai

:diperoleh melalui mata dan telinga. Memberikan pendidikan kesehatan dengani

cara metode simulasi (penyajian pengertian, tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan:

idan langkah-langkah pemeriksaan payudara sendiri atau sadari) diharapkan dapa

:meningkatkan minat orang dalam melakukan sadari.

S -

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampe 60 responden;

26.1 Simpulan

'mengenai Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Sadari Pada Wanita:

‘Dewasa Di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai

iTahun 2022, maka dapat disimpulkan :

1. Pengetahuan wanita dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bambani

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022 menunjukkan lebih banyak:

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 30 orang (50,0%).

2. Tindakan sadari pada wanita dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban!

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022 diperoleh mayoritas tindakani

sadari tidak dilakukan sebanyak 59 orang (98,3%).

3. Didapatkan hasil dengan menggunakan uji fisher exact test dengan nilai p-!

value=0,017 dimana p<0,05 yang berarti ada Hubungan pengetahuan dengani

tindakan sadari pada wanita dewasa di desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban:

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022, maka Ha diterima

6.2 Saran

1. Bagi instansi pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu

pengetahuan keperawatan dan dapat sebagai pedoman untuk mengaplikasikani

ipengetahuan dengan tindakan sadari
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12, Bagi mahasiswa

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada;

:mahasiswa tentang hubungan pengetahuan dengan tindakan sadari pada Wanitai

dewasa

3. Bagi responden

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada responden

'sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan mengenaii

‘tindakan sadari

4, Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan  penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan peneliti;

selanjutnya dalam mengembangkan pengetahuan dan perilaku dalam melakukani

tindakan sadari.
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| LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

\Kepada Yth,

‘Calon Responden Penelitian
i

Tempat

Dengan hormat,

iSaya yang bertanda tangan dibawah ini :

‘Nama ~ : Angelin O.Silaen
INim : 032018048
1Judul : Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Sadari Pada Wanita:

Dewasa Di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang.
: Bedagal Tahun 2022 !
‘Alamat : JIn. Bungan Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata,
Kecamatan Medan Selayang
1Adalah Mahasiswi Program Studi Ners Yang sedang mengadakan penelitian;
.dengan judul " Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Sadari Pada Wanita;
‘Dewasa Di Desa Ria-ria Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai:
‘Tahun 2022. Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi:
'bapakllbu/saudara- sebagai responden, kerahasian semua informasi yang'
diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jikar
.bapakllbu/saudara-l bersedia menjadi responden maka tidak ada ancaman bagl.
'bapak/Ibu/saudara-l dan jika bapak/ibu/saudara-I telah menjadi responden dan ada:
hal-hal yang memungkinkan untuk mengundurkan diri atau tidak ikut dalam:
.penelltlan !
'Apablla bapak/ibu/saudara-1 bersedia untuk menjadi responden saya mohonn
:kesediannya menandatangani persetujuan dan menjawab semua pertanyaan sesuai;
.petunjuk yang saya buat. !
‘Atas perhatian dan kesediannya untuk menandatangani bapak/ibu/saudara- i
:menjadi responden saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya

Angelin O. Silaen
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SURAT PERSETUJUAN

(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

iNama
‘Umur
‘Pendidikan

:Menyatakan bersedia untuk menjadi subyek penelitian dari :

‘Nama : Angelin O. Silaen
‘NIM : 032018048
\Program Studi : S1 Keperawatan

iSeteIah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengerti dan:
imemahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul “Hubungani
iPengetahuan Dengan Tindakan Sadari Pada Wanita Dewasa Di Desa Ria-riai
iKecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2022, sayai

:menyatakan sanggup menjadi sampel penelitian beserta resiko dengan sebenar-
:benarnya tanpa satu paksaan dari pihak manapun.

Medan, 2022

Responden
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Kuesioner Pengetahuan Sadari

'1. ldentitas
‘Nama (Inisial) :
‘Umur
\Pendidikan

2. Petunjuk Pengisian
a) Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti sebelum menjawab pertanyaan
b) Lingkari jawaban anda apabila jawaban tersebut anda anggap benar
¢) Untuk kelancaran penelitian, mohon isilah jawaban sesuai dengan
pengetahuan dan pemahaman anda
d) Kerahasian jawaban anda kami jamin.

1. Cara deteksi dini kanker payudara yang dapat dilakukan sendiri disebut.....
a. Sendiri
b. Bersama
c. Sadari

2. Perawatan payudara sendiri dapat....dilakukakan
a. Sendiri
b. Sadari
c. Bersama

+ 3. Perawatan payudara sangat....dilakukan
: a. Sulit

i b. Mudah

c. Bersama

4. Pemeriksaan sadai dapat dilakukan oleh...
a. Bayi
b. Laki-laki
c. Wanita > 11 tahun

5. Sadari adalah pemeriksaan payudara...
a. Sedari dulu
b. Sendiri
c. Bersama

6. Tujuan utama sadari adalah
a. Untuk mengetahui apakah ada benjolan pada payudara
b. Untuk mengetahui ada tidaknya asi
c. Untuk mengetahui adanya cairan
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7.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pemeriksaan sadari dapat dilakukan sendiri tanpa mengeluarkan
a. Tenaga

b. Otot

c. Biaya

Sebaiknya pemeriksaan kanker dilakukan walaupun...
a. Harus dijumpai keluhan

b. Tidak dijumpai keluhan apapun

c. Tidak mau tau

Dengan melakukan deteksi dini seperti sadari diperlukan...

a. Ketidakmau tau-an tetang sadari

b. Kecemasan tentang sadari

c. Minat dan kesadaran akan pentingnya kesehatan untuk meningkatkan
kuliatas hidup serta menjaga hidup untuk lebih baik

Sadari adalah usaha untuk mengobati...
a. Kanker Rahim

b. Kanker payudara

c. Tumor otak

Sadari baiknya dilakukan pada...

a. 7-14 hari setelah awal siklus menstruasi
b. 12-18 hari setelah siklus menstruasi

c. 20-22 hari setelah siklus menstruasi

Pemeriksaan sadari ini dapat dilakukan....
a. Ketika berlari dan tidur

b. Ketika mandi dan berbaring

c. Ketika cuci baju

Mengapa pemeriksaan payudara dianjurkan dilakukan waktu mandi
a. Tangan dapat lebih kasar bergerak pada kulit basah

b. Tangan dapat lebih lembut bergerak pada kulit basah

c. Tangan dapat lebih mudah bergerak pada kulit basah

Apakah cara pemeriksaan ketika mandi dan berbaring sama....
a. Ya

b. Tidak

c. Tidak tau

Wanita yang dianjurkan untuk melakukan sadari adalah pada saat wanita....

a. Ketika tidak mengalami haid
b. Ketika tidak merasakan apa-apa
c. Sejak wanita mengalami haid pertama
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16.

17.

18.

19.

20.

Apa saja yang dilakukan pada langkah pertama pemeriksaan sadari...
a. Tidak melihat perubahan di depan cermin

b. Tidak mau melakukan pemeriksaan

c. Melihat perubahan di depan cermin

Apa saja yang dilakukan pada langkah kedua pemeriksaan sadari...

a. Periksa payudara dengan tangan di angkat di atas kepala

b. Periksa payudara dengan tangan di angkat kepala di miringkan ke kanan
c. Pemeriksaan payudara dengan kedua tangan di angkat

Apa saja yang dilakukan pada langkah ketiga peeriksaan sadari...

a. Berdiri tegak di depan cermin

b. Berdiri tegak di depan cermin dengan tangan di samping kanan dan Kiri
c. Berdiri tegak di depan cermin dengan tangan di angkat di atas

Apa saja yang dilakukan pada langkah keempat pemeriksaan sadari...
a. Menegangkan otot-otot bagian tangan

b. Menegangkan otot-otot bagian lengan

c. Menegangkan otot-otot bagian dada depan berkaca/dada

Dalam melihat perubahan bentuk payudara apa saja tahap-tahap yang

dilakukan...

a. Tahap persiapan, tahap pemeriksaan payudara dan tahap pemeriksaan
payudara dengan cara memerah

b. Tahap persiapan, tahap pemeriksaan payudara, tahap pemeriksaan dengan
cara memutar

c. Tahap perkenalan, tahap pemeriksaan payudaara dan tahap memerah

(Lilis Harefa, 2020).
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Kuesioner Tindakan Sadari

1. Petunjuk pengisian:
a. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti sebelum menjawab.
b. Berilah tanda cheklist pada jawaban dilakukan dan tidak dilakukan

Tidak

No Pernyataan Difakukan dilakukan

1 | Berdiri di depan kaca dengan
membuka pakaian bagian atas dan
melihat payudara

2 | Melihat payudara anda di cermin,
ada perubahan pada payudara atau
tidak

w

Posisi pundak tegap

4 | Kedua tangan di pinggang, melihat
ukuran, bentuk, kulit dan warna
payudara

5 | Mengangkat tangan anda dan
mengamati perubahan payudara

6 | Saat anda bercermin, cermati putting
anda. Ada tidak cairan yang keluar
dari putting

7 | Berbaring di tempat tidur dengan
mengganjal bantal di bawah ketiak

8 | Menggunakan tangan kanan untuk
merasakan payudara Kiri, begitu
sebaliknya

9 | Memijat dengan perlahan (tapi bukan
keras) dengan tiga jari anda
(telunjuk, tengah dan manis)

10 | Gerakan memutar, sekali putaran
mencakup  seperempat bagian
payudara

11 | Memulai memijat seluruh payudara
anda dari atas sampai bawah, Kiri
kanan

12 | Memijat tulang pundak sampai
bagian atas perut dan dari ketiak
sampai belahan payudara

13 | Cara pola memutar ke seluruh
payudara. Mulai dari puting, gerakan
memutar semakin lama semakin
besar sampai mencapai bagian tepi
payudara. Gerakan naik turun
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Tidak

No Pernyataan Dilakukan dilakukan

menggunakan 3 jari sampai ke
putting

14 | Pijatan ringan di bawah kulit dari
tengah payudara sampai ke bagian
luar payudara. Saat mencapai
jaringan bagian dalam, merasakan
tulang iga

15 | Merasakan payudara saat berdiri atau
duduk. Meraba saat mandi karena
sebagian wanita lebih  mudah
memijat saat kulit payudra dalam
keadaan basah dan licin.

(Siti Rubiah, 2015)
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HASIL PENGOLAHAN DATA

Frequency Table Karakteristik Responden

v 1
1 1
! 1
1 1
! |
] ]
| |
| Usia |
1 1
1 1
1 1
! |
] ]
! |
) )
' Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent !
1 Valid 20-30 tahun 33 55.0 55.0 55.0 !
1 ]
)
! 31-40 tahun 13 21.7 21.7 76.7 E
' 41-50 tahun 14 23.3 23.3 100.0 !
! Total 60 100.0 100.0 !
| |
| |
) )
1 1
1 1
| Pendidikan :
| |
| |
! 1
1 1
' Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent '
, Valid SD 4 6.7 6.7 6.7 !
| |
)
! SMP 15 25.0 25.0 317 i
! 1
| SMA 37 61.7 61.7 933 !
] ]
|
: s1 4 6.7 6.7 1000
! 1
| Total 60 100.0 100.0 !
| |
! |
) )
1 1
1 1
1 1
1 1
] ]
] ]
| |
1Frequency Table Variabel !
| |
1 1
] ]
]
! Pengetahuan |
)
| |
! 1
! 1
! |
]
! Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent E
, Valid kurang 30 50.0 50.0 50.0 !
1 1
1 1
' cukup 29 48.3 48.3 98.3 !
|
; Baik 1 17 17 1000 :
Total 60 100.0 100.0 :
1
| |
| |
) )
! 1
1 1
! 1
1 1
! |
] ]
! |
) )
1 1
1 1
1 1
1 1
] ]
] ]
! |
) )
1 1
1 1
1 1
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Tindakan sadari

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak dilakukan 59 98.3 98.3 98.3
dilakukan 1 1.7 1.7 100.0

Total 60 100.0 100.0

Pengetahuan * Tindakan sadari Crosstabulation
Tindakan sadari
tidak dilakukan dilakukan Total

Pengetahuan kurang Count 30 0 30
Expected Count 29.5 .5 30.0

% within Pengetahuan 100.0% 0.0% 100.0%

cukup Count 29 0 29

Expected Count 28.5 .5 29.0

% within Pengetahuan 100.0% 0.0% 100.0%

Baik Count 0 1 1

Expected Count 1.0 .0 1.0

% within Pengetahuan 0.0% 100.0% 100.0%

Total Count 59 1 60
Expected Count 59.0 1.0 60.0

% within Pengetahuan 98.3% 1.7% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic Point
Significance ~ Exact Sig. (2-~ Exact Sig. (1- = Probab
Value Df (2-sided) sided) sided) ility
Pearson Chi-Square 60.000° 2 .000 .017
Likelihood Ratio 10.172 2 .006 .017
Fisher's Exact Test 10.061 .017
Linear-by-Linear 7.773° 1 .005 .017 .017 .017
Association
N of Valid Cases 60

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,02.
b. The standardized statistic is 2,788.
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BUKTI IZIN

13:18 G &

Mode Data

MENGGUNAKAN KUESIONER

4G+ =
reatll Lall =3 @& )

@ Beli Data Buka Hanya Teks

< % Lilis Hareva
% aktif 31 menit yang lalu o

& Lilis Hareva
= 2 teman bersama, termasuk Tulus Setiawan Harefa dan
N Magdalena Nainggolan

Oke dek

Mar 10 18:36

Selamat malam kak maaf
mengganggu waktunya. Saya Angelin
mahasiswi stikes elisabeth medan
prodi ners tingkat 4

Tujuan saya menghubungi kakak yaitu

ingin minta izin menggunakan
kuesioner kakak yang di skripsi kakak.
Apakah boleh kak #A

Saya ingin menggunakan nya untuk
menyelesaikan tugas akhir saya kak
Mar 10 19:44

—

Sekarang Anda bisa saling m@&nelepon dan melihat informasi
seperti Status Aktif dan’kapan pesan dibaca

(& Ketik

Maf10 20:44

Terimakasih kak A

S b
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STIKes Santa Elisabeth Medan

SURAT IJIN PENELITIAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax, 061-8225509 Medan - 20131
E-mall: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 20 April 2022
Nomor: 599/STIKes/DesaPenelitian/IV/2022
Lamp. : -
Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Desa Ria-Ria
Kecamatan Sei Bambang
Kabupaten Serdang Bedagai
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Angelin O. Silaen 032018048| Hubungan Pengetahuan Dengan
Tindakan Sadari Pada Wanita
Dewasa di Desa Ria-ria Kecamatan
Sei Bamban Kabupaten Serdang
Bedagai Tahun 2022 ?
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SURAT BALASAN IJIN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
KECAMATAN SEI BAMBAN
DESA SEI BAMBAN

IinRaya Medan - Tebing Tinge K66 No.152 Sel Damban - Kode Pos : 20995

Nomor : Kepada Yth ;

Sifat :;2:“4'-&/470/33/2022 e :r Y o
Lamplran ;1 (satu) berkas X'ﬂu’: S('L s Santa Elisabeth Medan
Perihal : Penelitian Di - Medan

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat dari Sekolah Tinggi lmu Kesehatan (STiKes) Santa Elisabeth
Medan Prihal Permohnan ijin penelitianMaka dalam hal ini kami dari Pemerintah Desa Sei
Bamban tidak merasa keberatan atas penelitian tersebut asal saja sesuai dengan Peraturan
yang berlaku dan sekaligus memberikan ijin penelitian kepada ;
Nama + ANGELIN O SILAEN
NIM 1032018048
Nama Institut : STIKes Santa Elisabeth Medan

Demikian surat ijin Penelitian ini diberkan agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tembusan ;

1. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SURAT ETIK PENELITIAN

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
£-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISADETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
*ETHICAL EXEMPTION®
No : 062/KEPK-SE/PE-DTAV/2022

Trotokel peneltian yang drewilkan oleh:
The research protocel proposed by

Penelati Usama Angelin O Silaen
Principal In Investigotor

Nama Institun < STIKes Santa Elsabeth Medan
Name of the Instinution

Dengan judel
Titke

“Hubungan Peagetabuan Dengan Tindakan Sadari Pada Wanits Dewasa @1 Desa Rinrin Kecamalan
Sei Bamban Kabspaten Serdang Dedagal Tahun 202"

Dinystahan laysk ctik seseai 7 (squh) Standar WHO 2011, ysitw 1) Nilai Sosiad, 2) Nila Iiniak, 3)
Pemeratass Beban dan Manfast, 4) Risiko, 3) BujukanTksploitasi, 6) Kershaviaan dan Privacy, dan 7)
Persenajian Setelsh Penjelasan, yang meruyak pada Podoman CIOMS 2016 Hal iniseperti yang ditenjubian
oleh terpenuhinys indicalor sctiap standar

Declared ta be ethically appropriate in accondance to 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Soceal Valves. )
Sclentific Vahwis. Equikeble Assessment amd Benefits, 4) Rk, 5) Pe Exp ) Confidental
and Privacy, and 7) Inforsed Concént, referring 1o the 2016 CIOMS Guidetnes. This s as indcated by the
Selfillment of the indicasors of each skaadand.

mmmmiwmnhmmwmmmnww--nuw
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SURAT SELESAI PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAL
KECAMATAN SEI BAMBAN
DESA SEI BAMBAN

IinRaya Medan - Tebing Tingg) K.66 No.152 Sel Bamban - Kede Pos: 20095

Nomor

118.54.8/470 2022 Kepada Yth;

Sifat t Pendng/ /W / Mestiana Br Karo, M.Kep.DNSc
Lampiran .4 (satu) berkas Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Perihal : Penelitian Di - Medan

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Sei Bamban Kecamatan Sei
Bamban Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara, dengan ini menerangkan

bahwa :

Nama : ANGELIN O SILAEN

NIM :032018048

Judul : Hubungan Pengetahuan dengan tindakan sadari pada wanita
Dewasa di Desa Riaria K Sei Bamban Kabup Serdang
Bedagai Tahun 2022,

Bersama dengan surat ini kami beritahukan bahwa Mahasi diatas sudah
selesal melakukan penelitian di di Desa Riaria K Sei Bamban Kabup Serdang
Bedagai

Demikian surat ini kami paikan atas perh ya dan kerj ya kami
ucapkan terima kasih.

DESA SEI BAMBAN
Tembusan ;
Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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dan
ST\Kes Santa Elis abeth 1\/’[}9 "

SKR“’Sl

. Angelin O- Silaen i

032018048
. Hubungan pengetahu

Y 4 'ﬁ _
| Q Pada Wanita Dewasd Di Desa Ria-

aten Ser

an Dengan Tindakan Sadari,
ria Kecamataﬂ'

gei Bamban Kabup

. Mardiati Barus, s.Kep., Ns., M.Kep
. gamifriati Sinural, S.Kep., Ns., MAN
~Murni Sari D S, S Kep., Ns., M.Kep

2022

'Nama Pembimbing !
'Nama Pembxmbmg I

10 Mei | Barus,
Ns., MKep

frekuensi

demografi

- mengkategon
kan usia

. sistematika

penulisan

Konsul bab 5
Memperbaiki
data excel
Memperbaiki
data spss
Mengubah ~ hé asil
p-value  dan uji
statistik
Konsul Bab 5 dan

6

Rabu, 18 "Mardiati
Mei Barus, 5.Kep.,
2022 Ns., M.Kep

Memperbaiki
70rgument
peneliti
Menambahka
n pembahasan
hasil
penelitian
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! Parst "N i
! Pembahasan | Pemb | Pemb | Pemb |- !
: I 1 S :
| - Memperbaiki i i
i sistematika E !
! penulisan ; I
! - Lanjutkan bab : |
| 6 : |
| - ACC Sidang : !
! Konsul bab 5 : |
| - Memperbaiki ; |
| sistematika : i
i penulisan : !
: - Mengganti : !
! argumen : |
! peneliti ; |
: ~ Menambahi : |
| refrensi : E
| pendukung : !
i lanjutkan bab 6 ': !
! Sabtu, 28 | Samfriati Konsul bab 5 dan ‘ : !
! Mei Sinurat, 6 : :
! 2022 |SKep, Ns,|- Perbaiki @N ; !
! MAN abstrak ' |
! ACC Sidang 3 |
| Senin, 6 | Mardiati Melengkapi i
| Juni Barus, S.Kep., surat-surat :
: 2022 |Ns.MKep | ACCjilid_ . L |
: Kamis, 9 | Mumi Sari D |- ACCjilid TN, !
| Mei S, 8.Kep., Ns., }("{'& : '
| 2022 M.Kep ; :
X Senin, 13 | Samfriati ACC Jilid i !
' ! Mei Sinurat, | '
' ! 2022 S.Kep., Ns, |
' i MAN i
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